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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 
dalam penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
       Serangan militer yang dilakukan oleh Koalisi Arab Saudi terhadap 
kelompok Houthi di Yaman pada bulan Maret 2015 sampai sekarang, terbukti 
menggunakan senjata yang dilarang oleh Hukum Humaniter Internasional 
yaitu Cluster Munitions. Penggunaan Cluster Munitions membawa dampak 
buruk jangka panjang bagi anak-anak yang merupakan golongan non 
kombatan (penduduk sipil) dan bukanlah pihak dalam konflik bersenjata 
tersebut. Maka, anak-anak sangat perlu untuk dilindungi. Secara 
internasional, perlindungan terhadap anak-anak dalam situasi konflik 
bersenjata didasarkan pada aturan-aturan didalam Hukum Humaniter 
Internasional. Lebih spesifik, perlindungan tersebut diatur dalam Konvensi 
Jenewa IV tahun 1949 mengenai Perlindungan Penduduk Sipil Pada Waktu 
Perang dan Protokol Tambahan Tambahan I tahun 1977 pada Konvensi-
Konvensi Jenewa yang Berhubungan dengan Perlindungan Korban-Korban 
Pertikaian-Pertikaian Bersenjata Internasional, serta aturan internasional lain 
yang sejajar dengan keduanya, yaitu Konvensi Hak Anak tahun 1989. 
       Adapun bentuk-bentuk perlindungan internasional bagi anak-anak dalam 
situasi konflik bersenjata meliputi adanya kewajiban bagi Negara-negara 
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pihak perang untuk mengambil semua langkah yang tepat untuk menjamin 
adanya perlindungan dan perawatan bagi anak-anak yang terkena akibat 
sengketa konflik bersenjata, menjamin pelaksanaan ibadah dan pendidikan 
mereka yang dipercayakan kepada lingkungan dengan tradisi dan budaya 
yang sama, tidak membiarkan anak-anak pada nasibnya sendiri atau terpisah 
dari keluarganya, mendapatkan penghormatan khusus dan harus dilindungi 
terhadap setiap bentuk serangan tidak senonoh. Tindakan-tindakan 
perlindungan ini harus didasarkan pada kepentingan terbaik bagi anak. 
Negara-negara pihak juga harus memberikan bantuan yang layak untuk 
menjamin pemenuhan hak-hak dasar anak dalam tahapan tumbuh 
kembangnya. 
       Bentuk-bentuk bantuan internasional yang diberikan oleh badan-badan 
khusus PBB seperti Dewan Keamanan dan UNICEF, serta organisasi 
kemanusiaan internasional ICRC dilakukan sebagai implementasi kewajiban 
perlindungan internasional bagi anak-anak korban serangan Cluster 
Munitions di Yaman melalui program-program di bidang kesehatan dan 
nutrisi, bidang sanitasi dan kebersihan, bidang pendidikan, bidang 
perlindungan anak, bidang logistik dan energy, dan perlindungan-
perlindungan khusus di bidang rehabilitasi psikologi anak. Namun, bentuk-
bentuk perlindungan tersebut hanya sebatas berfokus pada anak-anak korban 
perang pada saat terjadinya konflik bersenjata dan belum mencakup 
perlindungan bagi anak-anak pasca perang berakhir yang justru juga menjadi 
sektor perlindungan yang mendesak dan tidak dapat dikesampingkan. Jadi 
  
95 
 
penulis menyimpulkan bahwa perlindungan internasional yang diatur dan 
diberikan oleh Hukum Humaniter Internasional kepada anak-anak korban 
serangan Cluster Munitions di Yaman belum lengkap, kurang spesifik, dan 
tidak menyeluruh. Dengan demikian, Hukum Humaniter Internasional kurang 
memberikan kepastian hukum sebagai jaminan perlindungan bagi anak-anak 
akibat serangan cluster munitions terhadap kelompok Houthi di Yaman oleh 
Koalisi Arab Saudi. 
 
B. SARAN 
       Hukum Humaniter Internasional sebagai aturan hukum utama yang 
mengatur mengenai perang, seharusnya mencakup aturan-aturan hukum yang 
lengkap terutama yang berkaitan dengan perlindungan korban perang dari 
senjata-senjata perang baru yang semakin variatif. Oleh karena itu, 
dibutuhkan harmonisasi aturan hukum humaniter internasional agar 
perlindungan bagi penduduk sipil terutama bagi kelompok-kelompok rentan 
seperti anak-anak dapat dilakukan dengan maksimal. Maka, badan-badan 
khusus PBB seperti Dewan Keamanan dan UNICEF, serta organisasi 
kemanusiaan internasional ICRC diharapkan dapat melakukan dialog terpadu 
atau konsolidasi sebagai sarana untuk tinjauan ulang guna penyempurnaan 
dan melengkapi Hukum Humaniter Internasional. Pada akhirnya diharapkan 
bahwa implementasi penegakan terhadap Hukum Humaniter Internasional 
dapat dilaksanakan secara tegas dan konsisten sebagai jaminan perlindungan 
terutama bagi kelompok-kelompok rentan seperti anak-anak. 
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